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Abstract. This research is based on the need for teaching materials related to culture in Indonesia. The purpose of this study was to determine the feasibility, practicality and attractiveness of the module. This type of research is development research using the ADDIE model. Data analysis used qualitative data and quantitative data. The result of the module feasibility assessment is that the two validators get an average score of 82.5% which is categorized as very feasible. The result of the practicality assessment obtained a score of 85.0% which is categorized as very practical. The results of the attractiveness using an open questionnaire for students to get the assumption that the module is easy to understand, adds cultural insight, clear material, attractive appearance. It is concluded that the cube and block module based on ethnomatematics are classified as very feasible, very practical, and interesting to use for teaching and learning.
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Abstrak. Penelitian ini di latarbelangkangi perlu adanya bahan ajar yang berhubungan dengan budaya di Indonesia. Tujuan penelitian ini mengetahui kelayakan, kepraktisan dan kemenarikan modul. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE. Analisis data menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif. Hasil penilaian kelayakan modul adalah penilaian dari dua validator memperoleh skor rata-rata 82,5% dikategorikan sangat layak. Hasil penilaian kepraktisan memperoleh skor 85,0% dikategorikan sangat praktis. Hasil kemenarikan menggunakan angket terbuka untuk siswa memperoleh anggapan modul mudah dipahami,menambah wawasan budaya, materi jelas, tampilan menarik. Disimpulkan bahwa modul kubus dan balok berbasis etnomatematika diklasifikasikan sangat layak, sangat praktis, dan menarik digunakan untuk belajar mengajar. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses belajar mengajar yang sistem senatiasa berbedaa di kalangan masyarakat. Pendidikan bertujuan menjadikan manusia mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu untuk menghadapi perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Menurut (Risty et al., 2020) Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Karena selain dapat mengembangkan rasional, kritis, penalaran logis dan memberikan ketrampilan kepada mereka mampu menggunakan matematika pada pemecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Hiebert&Carpenter (Zaenuri & Dwidayati, 2018), pengajaran matematika di sekolah dan matematika yang ditemukan anak dalam kehidupan sehari-hari sangat berbeda. Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang pada dasarnya membangun kehidupan masyarakat dan sangat dibutuhkan dalam pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi (Maulydia et al., 2017). 
 Dengan demikian diperlukan adanya perbaikan pada pembelajaran matematika, seperti bahan ajar yang menarik agar menumbuhkan minat dan antusias siswa untuk belajar matematika. Menurut Abidin (Ayuningtyas & Setiana, 2019) bahan ajar adalah seperangkat fakta, konsep, prinsip, prosedur dan atau generalisasi yang dirancang secara khusus untuk memudahkan pengajaran. Hal ini sejalan dengan kurikulum 2013 yang diterapkan saat ini yang menuntut kreativitas guru agar dapat menyusun bahan ajar yang inovatif, variatif, menarik, kontekstual, dan sesuai tingkat kebutuhan peserta didik (Wulantina & Maskar, 2019). 
Berdasarkan hasil pengamatan di Sekolah Dasar ditemukan beberapa permasalahan dalam kegiatan pembelajaran matematika. Pembelajaran masih menggunakan bahan ajar yang kurang memacu keaktifan siswa dan bahan ajar belum mengaitkan dengan budaya-budaya yang ada, bahan ajar yang digunakan lebih terpaku pada rumus dan soal latihan jadi siswa cenderung menghafalkan atau melihat rumus ketika mengerjakan soal dan bentuk visual yang digunakan belum terlalu menarik minat dan perhatian siswa untuk belajar. Selain itu bahan ajar tersebut belum mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari siswa, salah satunya belum terdapat contoh aplikasi nyata tentang kebudayaan yang ada dan berkembang saat ini yang mengaitkan dengan matematika. Hal tersebut membuat siswa beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sangat sulit dan membosankan. Proses pembelajaran matematika tidak terlepas dari media yang berbentuk modul untuk menjadikan siswa mandiri (Fitriyanti et al., 2019). Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran adalah modul.
Modul merupakan seperangkat bahan ajar cetak yang disajikan secara sistematis (Mardati, 2017). Sedangkan menurut (Danuri, 2014) modul merupakan bahan ajar yang dirancang dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu. Modul memuat (1) kata pengantar, (2) petunjuk penggunaan modul, (3) bagian-bagian modul dan (4) daftar isi. Bagian isi memuat (1) tujuan pembelajaran, (2) uraian materi, (3) latihan, (4) kesimpulan, (5) tes akhir modul. Sementara itu pada bagian penutup memuat: (1) daftar rujukan, (2) pedoman penilaian (Yasa, 2018).   Keunggulan dan kelebihan modul ialah modul mempunyai selfintsruction yang memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri menggunakan modul dan guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswa. Pengembangan bahan ajar berbentuk modul dapat memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran. Sekaligus mengenalkan dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap budaya bangsa sehingga akan tertanam karakter berbudaya luhur sebagai jati diri bangsa. Untuk lingkungan di sekitar siswa yang dapat digunakan adalah sesuatu hal yang terkait dengan benda-benda dan budaya sekitar atau yang biasa disebut dengan etnomatematika. 
Etnomatematika adalah matematika yang dipengaruhi pada unsur kebudayaan tertentu, maka etnomatematika didefinisikan sebagai antropologi budaya dari matematika serta pendidikan matematika. Menurut Francois (Ayuningtyas & Setiana, 2019), perluasan penggunaan etnomatematika yang sesuai dengan keanekaragaman budaya siswa dan dengan praktik matematika dalam keseharian mereka membawa matematika lebih dekat dengan lingkungan siswa karena etnomatematika secara implisit merupakan program atau kegiatan yang menghantarkan nilai-nilai dalam matematika dan pendidikan matematika. (Wahyuni et al., 2013), Pembelajaran matematika membutuhkan suatu pendekatan agar dalam pelaksanaannya memberikan keefektifan. Sebagaimana dari satu tujuan pembelajaran sendiri bahwa pembelajaran dilakukan agar peserta didik dapat mampu menguasai konten atau materi yang diajarkan dalam memecahkan masalah. Karena itu guru matematika atau pendidik harus memperhatikan budaya siswanya dan menggunakan budaya itu sebagai sarana meningkatkan kemampuan mereka untuk belajar Gerdes (Massarwe et al., 2012). Mengaitkan dengan budaya pembelajaran akan lebih bermakna dan dapat menambah wawasan siswa bahwa matematika melekat pada lingkungan dan budaya. Rosa & Orey (Suharta et al., 2017) menemukan bahwa penerapan etnomatematika dalam kurikulum matematika sekolah membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan kognitif, sikap sosial dan emosional mereka sendiri. 
Beberapa peneliti sebelumnya telah mengembangkan bahan ajar matemtika berbasis etnomatematika berbentuk Modul dan Lembar Kegiatan Siswa yang dikaitkan dengan budaya kraton Yogyakarta (Ayuningtyas & Setiana, 2019). Selanjutnya bahan ajar yang dikembangkan oleh (Aini et al., 2018) dalam bentuk handout matematika yang dikaitkan dengan budaya lokal. Pada dasarnya matematika tidak terlepas dari budaya, etnomatematika sangat berperan penting sebagai sarana untuk memotivasi peserta didik (Abi, 2017; Zaenuri & Dwidayati, 2018). Sehingga perlu adanya bahan ajar matematika berbasis etnomatematika yang mengaitkan materi matematika dengan keadaan nyata dan kebudayaan yang ada di Indonesia. Dalam penelitian ini akan dikembangkan bahan ajar cetak berupa modul matematika berbasis etnomatematika. 
Pendekatan penelitian adalah rencana tindakan yang memberikan arahan untuk melakukan penelitian sistematis dan efisien (Mohajan, 2017). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan kemenarikan modul kubus dan balok berbasis etnomatematika untuk siswa kelas V Sekolah Dasar. 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Menurut (Sugiyono, 2012), metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluate yang dikembangkan oleh (Allen, 2017).
Pada tahap pertama yaitu tahap analisis pada tahap ini melakukan analisis kebutuhan dan analisis materi. Menurut (Marlina et al., 2019) tahap analisis merupakan proses penilaian kebutuhan (need analysis). Kedua tahap perancangan yaitu menentukan materi dan menyusun format modul. Menurut (Widyastuti & Susiana, 2019) pada langkah ini struktur buku teks dan kerangka konten dirancang. Ketiga tahap development (pengembangan) peneliti meminta saran dari dosen pembimbing serta tanggapan dari para ahli yakni, ahli materi dan ahli bahan ajar. (Sugiyono, 2016), mengatakan bahwa validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut. Tujuan dari validasi untuk mengetahui kelayakan dari modul yang dikembangkan. Keempat tahap implementasi yaitu dilakukan setelah produk divalidasi oleh ahli bahan ajar dan ahli materi kemudian diuji cobakan pada siswa kelas V sebagai subjek uji coba modul. Peneliti melakukan uji coba lapangan di Sekolah Dasar selama dua hari. Penelitian dilaksanakan pada hari selasa dan rabu tanggal 23-24 juni 2020. Uji coba lapangan dilaksanakan secara tatap muka dengan mendatangi kediaman siswa yang didampingi oleh guru kelas V. Hal ini dikarenakan untuk menjaga protokol kesehatan dikarenakan pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia. Dalam penelitian ini peneliti melakukan implementasi dengan membagikan modul ke setiap siswa, peneliti menjelaskan mengenai isi modul pada siswa, kemudian peneliti meminta siswa untuk mengerjakan soal evaluasi dan mengisi angket respon siswa. Kelima tahap evaluasi yaitu pentliti melakukan penyempurnaan produk berdasarkan saran dari ahli materi, ahli bahan ajar, dan berdasarkan hasil uji coba dilapangan. Menurut (Wibawa, 2017) hasil dari evaluasi digunakan untuk memberikan umpan balik kepada pengguna. 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Data kualitatif yang digunakan merupakan saran dari validator yaitu ahli materi dan ahli bahan ajar yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari produk yang dihasilkan, saran dari guru sebagai praktisi dengan tujuan kepraktisan modul dalam matematika, serta respon siswa sebagai uji kemenarikan dari modul.Analisis kemenarikan ini bertujuan untuk mengetahui modul yang dikembangkan menarik atau tidak dalam pembelajaran. Data untuk mengukur kemenarikan modul dapat diperoleh dari hasil respon angket atau pertanyaan terbuka untuk siswa). sedangkan data kuantitaif adalah data untuk mengetahui presentase tingkat kelayakan, kepraktisan dan kemenarikan modul, maka data kuantitatif yang digunakan berupa skala likert. Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau pernyataan secara rtulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya ( Sanjaya, 2013). Berikut ini rumus persentase yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif.
a. Analisis Kelayakan
Kelayakan modul dapat diketahui dari hasil angket yang telah diisi oleh dua validator yaitu ahli materi dan ahli bahan ajar.
P = 
Keterangan :
p    = Presentase penilaian
∑xi = Jumlah skor jawaban dari validasi 
∑x  = Jumlah jawaban tertinggi 
(Bahri et al., 2016)
Hasil yang diperoleh dari rumus diatas dapat dimasukkan kedalam bentuk kriteria kualifikasi sebagai berikut :
	Tabel 1.Kriteria Presentase Tingkat Kelayakan

	Skor %
	Kriteria validasi

	85-100
	Sangat layak

	65-84
	Layak

	45-64
	Cukup layak

	0-44
	Tidak layak

	Sumber (Bahri et al., 2016)



b. Analisis Kepraktisan
Kepraktisan bahan ajar pada modul dapat diketahui melalui hasil presentase yang dihasilkan oleh guru kelas V Sekolah Dasar dalam pengisian anget dengan menggunakan teknik penghitungan sebagai berikut:
P = 
Keterangan :
p    = Presentase penilaian
∑xi = Jumlah skor jawaban dari validasi 
∑x  = Jumlah jawaban tertinggi 
(Bahri et al., 2016)
Hasil yang diperoleh dari rumus diatas dapat dimasukkan kedalam bentuk kriteria sebagai berikut :
	Tabel 2 Kriteria Presentase Tingkat Kepraktisan

	Skor %
	Kriteria validasi

	85-100
	Sangat praktis

	65-84
	Praktis

	45-64
	Cukup praktis

	0-44
	Tidak praktis

	Sumber (Bahri et al., 2016)



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dalam pengembangan adalah mengambangkan bahan ajar modul kubus dan balok berbasis etnomatematika menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). 
Analysis,menganalisis bahan ajar dan materi dan menganalisis materi matematika. Pada tahap analisis materi bangun ruang bahan ajar yang digunakan belum mengaitkan dengan etnomatematika atau budaya yang berkembang di Indonesia saat ini. Sehingga dibutuhkan bahan ajar yang mengaitkan dengan budaya untuk membantu proses kegiatan belajar mengajar. Desgin, pada tahap ini peneliti merancang atau menyusun modul yang berisi tiga bagian yaitu; pendahuluan, inti , dan penutup. Development, hasil validasi para ahli menunjukkan hasil kelayakan dari modul bangun ruang kubus dan balok berbasis etnomatematika. Hasil penilaian angket respon guru dapat dilihat pada tabel 3. 
	Tabel 3 hasil validasi ahli materi dan bahan ajar

	Validator
	Nilai yang diperoleh

	Ahli materi
	77,5%

	Ahli bahan ajar
	87,5%

	Rata-rata
	82,5%









Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil validasi materi dan validasi bahan ajar pada modul kubus dan balok berbasis etnomatematika dikategorikan sangat layak. Dengan demikian modul kubus dan balok berbasis etnomatematika layak digunakan siswa dan guru untuk membantu menyampaikan pembelajaran.
Implementasi, Hasil penelitian pada uji kepraktisan dilakukan dengan memberikan angket respon untuk guru kelas V Sekolah Dasar. Hasil dari uji lapangan angket respon guru menujukkan kriteria sangat praktis dengan prsentase sebesar 85,0%. Kemenarikan diketahui berdasarkan angket terbuka dari respon siswa, siswa beranggapan modul yang dikembangkan mudah dipahami, mudah digunakan, dapat menambah motivasi dan menambah wawasan tentang budaya, materinya jelas dengan tampilan yang bagus. Dapat disimpulkan bahwa modul kubus dan balok bebasisetnomatematika sangat layak, sangat praktis, dan menarik untuk digunakan siswa dan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. Evaluation, pada tahap terakirini peneliti melakukan perbaikan modul sesuai saran dari ahli materi, ahli bahan ajar, tanggapan guru, dan respon dari peserta didik.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahawa modul kubus dan balok berbasis etnomatematikalayak, praktis, dan efektif untuk digunakan sebagai media belajar mengajarguru dan siswa SD kelas V. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan proses dan hasil pengembangan modul kubus dan balok berbasis etnomatematika, maka diperoleh kesimpulan bahwa Modul kubus dan balok berbasis etnomatematika merupakan produk yang dikembangkan berdasarkan langkah-langkah model penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation). Modul kubus dan balok berbasis etnomatematika untuk siswa kelas V dinyatakan layak berdasarkan hasil validator dari ahli bahan ajar dan ahli materi memperoleh rata-rata sebesar 82,5% dengan kriteria sangat layak, hasil penilaian respon memperoleh presentase sebesar 85,0% dengan kriteria sangat praktis. Modul kubus dan balok berbasis etnomatematika untuk siswa kelas V dinyatakan menarik berdasarkan hasil respon peserta didik. Siswa beranggapan modul yang dikembangkan mudah dipahami, mudah digunakan, dapat menambah motivasi dan menambah wawasan tentang budaya, materinya jelas dengan tampilan yang bagus. Dengan demikian modul kubus dan balok berbasis etnomatematika sangat layak, praktis dan menarik untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dengan adanya pengembangan modul kubus dan balok berbasis etnomatematika, guru dapat lebih kreatif untuk mengembangkan bahan ajar yang lebih menarik dan dapat menambah wawasan siswa tentang budaya.
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